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Pendahuluan

1.1 latar Belakang
Kutai barat merupakan salah satu kabupaten yang berada di

provinsi Kalimantan Timur juga merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki penduduk yang sangat padat dan masih banyak sarana
pelayanan masyarakat dalam hal ini yang masih banyak kurang

memadai.

Dalam kaitannya, pemerintah baik pusat maupun daerah
berupaya meningkatkan sarana dan imprastruktur berupa jembatan sei

idant sebagai sarana transportasi antar kampung di kabupaten kutai barat.

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan jembatan sei idant
diperlukan tahapan-tahapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Salah
satu resiko dalam proses konstruksi adalah mengalami kesulitan

perkiraan, melalui beberapa tingkat kepastian, durasi bagian kerja
ataupun sebagai usaha menentukan efisiensi terhadap metode-metode |
yang digunakan dalam penelitian ini. I ni berarti bahwa biaya juga |
digunakan untuk variasi yang dapat dipertimbangkan dan bukan mudah
untuk diprediksi. Biasanya kegiatan ini melibatkan beberapa pihak yang

bertanggung jawab sesuai dengan spesialisasi masing-masing.

Masalah pokok manajemen konstruksi adalah bagaimana
pengaturan kegiatan, penempatan personil dan durasi setiap tahapan
pekerjaan, sesuai dengan kemampuan team perancangan dan biaya. Pada
pelaksanaan konstruksi sering kali terjadi keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dalana



Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka perlu adanya suata
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Aol perencanaan manajemen konstruksi dalam memecahkan masalé
3 '. : terutama untuk planning progressing pekerjaan pada pembangunan

jembatan sei idant.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian mengenai pembangunan jembatan sei idant,
terdapat beberapa permasalahan, adapun permasalahan yang didapat
adalah :

1. bagaimana membuat / menganalisa perencanaan waktu, dan biaya
dalam pelaksanaan pekerjaan dengan menggunakan terapan
manajemen Microsoft project?

2. bagaimana membuat / menganalisa kebutuhan sumberdaya manusia

dalam pelaksanaan pekerjaan?

1.2 Manfaat Dan Tujuan Penelitian

Manfaat dari penelitian sebagai sarana pendukung sebagai
sarana untuk menganalisa sistem perencanaan pekerjaan. Manfaat s
yang diharapkan dari penulisan dan penelitian adalah, agar hasil
penelitian dapat dipakai dan memberikan gambaran oleh pihak-pihak

yang akan ditunjuk untuk menangani pekerjaan ini. Bagi peneliti,
penelitian ini merupakan suatu pengetahuan dan pengalaman serta E
Sekaligus digunakan sebagai perbandingan antara teori yang didapat :
selama perkuliahan dan penerapannya pada kondisi secara nyata. ;
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1.4 batasan penelitian
Adapun batasan-batasan masalah dalam perancanaganmanajemen

konstruksi pada jembatan sei idant kutai barat. Pembuatan tugas akhir ini
dibatasi pada :
1. Pelaksanaan pada proyek jembatan sei idant kutai barat oleh
perusahaan
Kontraktor PT. MANDAU SILVER MAHAKAM

2. Jadwal pelaksanaan, RAB, dan sumber daya manusia.

3. Metode terapan menggunakan aplikasi Microsoft project 2010

1.5 Sistematika penulisan
Untuk memudahkan pembahasan serta para pembaca dalam

memahami isi skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan adalah
sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang penulisan judul skripsi, rumusan
masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

Bab II Dasar teori



tempat yang ingin ditinjau, suber data-data dengan pengus

data yang

dapat dipertanggungjawabkan, dan bagan alir penulisan atau
flowchart.

Bab IV Analisa dan pembahasan

Berisis data-data yang telah didapat baik data primer maupun data
sekunder yang berhubungan dalam penulisan tugas akhir ini.

Bab V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil
pembahasan pada bab-bab sebelumnya sehingga menjadi rangkaian

yang sistematis dan mudah dipahami.
Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran




s tu banyak defenisi manajemen. Berikut adalah beberapa
dEfEIJlSl yang mungkin dapat menggambarkannya, yaitu :

#4 Proses perencanaan, pengordinasian, pengarahan dan

pengawasan terhadap

usaha-usaha para anggota organisasi dengan menggunakan sumber daya
organisasi lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

4 Proses untuk memanfaatkan suber daya dan sumber daya

lainnya untuk mencapai tujuan tertantu.
<4 Penjabaran dari fungsi-fungsi untuk  merencanakan,

mengorganasikan, memimpin dan mengendalikan.
% Suatu proses yang terdiri dari perencanaan,pengorganasiaan,

pelaksanaan, dan pengawasan yang memanfaatkan ilmu penngetahuan

dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Manajemen konstruksi ialah merencanakan, mengorganisir,
memimpin dan mengendalikan submber daya perusahaan untuk
mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan. Manajemen
konstruksi merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa/banyak
banyak orang yang berbada kapentingan (interests), keterampilan
(talents), dan latar belakang (background). Pemilik proyek, perencanaan
prof "T';__"'f_'_anal dan kntaktor p1hak—-p1hak utamanya, selain itu pula

- | ik



Dalam perkembangannya, manajemen proyek / manajen : 4
konstruksi sebagai sistem perkembangan secara lebih luas dengan

diterapkan pada seluruh tahapan proyek, mulai dari tahap perencaan,
perancangan, pengadaan dan pelaksanaan, sehingga untuk
menerapkannya akan lebih rumit dan komplek karena suber daya yang
ada berlainan dan bervariasi dan mempunyal tujuan-fujuan sesuai

dengan tahap-tahap proyeknya.

2.2 Konsep dan Pemikiran Manajemen

Dari sejumlah pemikiran manajemen modern, sedikitnya ada
tiga yang bepengaruh besar dan berkaitan erat dengan kensep
manajemen proyek.Ketiga pemikiran manajemen itu adalah manajemen
klasik/fungsional/general, = pemikiran sistem dan pendekatan
contrigency.Menajemen klasik menjelaskan tugas-tugas manajemen
berdasarkan fungsinya, yaitu merencanakan, mengoganisir, memimpin
dan mengendalikan.Seringkali dimasukan pula fungsi staffing ke dalam
manajemen klasik. Namun, banyak pendapat yang menganggap bahwa
tugas 1ni telah termasuk dalam fungsi mengoganisir.

A T e e e
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pabrik atau produk manupaktur. Adapun pendekatan conungency atau
situasional pada dasarnya berpendapat bahwa tidak ada satu puﬁ

pendekatan manajemen terbaik yang dapat dipakai untuk mengelola

setiap kegiatan. Atau dengan kata lain,teknik pengelolaan yang bekerja

baik untuk suatu kegiatan tertentu tidak menjamin keberhasilan yang
sama dari kegiatan yang berbeda. Situasi yang berubah suatu waktu.Olek
karena itu, pengelola harus puia bersikaf luwes (flexsible). Dituliskan
pada gambar 2,1

Di samping konsep dan pemikiran ilmu-ilmu manajemen diatas,
juga di sadari bahwa manajemen proyek merupakan profesi miltidisiplin
dan bersifat kompleks yang tumpang tindih dan dukungan ini bergantung
pada sector (industri, bidang atau area) yang sedang mengaplikasikan
manajemen proyek. Misalnya pembangunan sector industry akan
memerlukan banyak dokungan ilmu arsitek, engineering dan konstruksi.
Secara sederhana pengaruh dan masukan konsep dari ilmu diatas dapat
dilihat pada gambar 2.1. |
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Gambar 2.1 masukan pada manajemen proyek dan keterkaitannya

dengan berbagai pemikiran manajemen dan disiplin ilmu.

2.2.1 Manajemen Klasik atau Fungsional

Salah satu pemikiran manajemen modern, hendri fayol (1841-
1925), seorang industrialis prancis, adalah orang yang pertama
menjelaskan secara sistematis bermacam-macam aspek pengetahuan
manajemen dengan menghubungkan fungsi-fungsinya. Fungsi yang
dimaksud adalah merencanakan, mengorganisir,dan mengendalikan.
Aliran pemikiran diatas kemudian dikenal sebagai manajemen klasik,
manajemen fungsional atau “general manajement”. H. Koontz (1982)
memberikan defenisi sebagm berikut “manajemen adalah pr .h o




kegiatan operasi perusahaan menjadi 6 butir seperti terlihat gamhar 2 2
butir nomor 6 membagi fungsi manejemen menjadi 5 fungsi.

[ i(egiatan nperasi‘ perusahaan
| a. Merencanakaﬁ
| 1. Teknisi 6. Manajemen dengan b. Mengorganisir _'
2. Koordinasi fungsi c. Memimpin |
3. Keamanan d. Staffing _i:
4. Keuangan e. mengendalikan |
5. Akuntansi :

Gambar 2.2 kegiatan operasi dan fungsi manajemen menurut H.

Fuyol.

Tujuan manajemen konstruksi adalah mengelola fungsi manajemen
atau mengatur pelasanaan sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil
optimalsesuai dengan persyaratan (spesifikcation) untuk mencapai tujuan
ini, perlu diperhatikan pula .mengenai mutu bangunan, biaya yang

wakiu pelaksanaan dalam rangka pencapaian hasil ini selalu |
r apelaksanaan pengawasan mutu (quahty cuntroi},._i{




Jadwal

Waktu

Gambar 2.3 Saran proyek yang juga merupakan tiga kendala (triple

constraint)

Inti dari tiga komponen proyek konstruksiadalah bagaimana
menjadwal dan mengendalikan pelaksanaan proyek agar berjalan sesuai
dengan schedule yang telah diietapkan, selesal tepat pada waktunya,
sehingga tidak terjadi pengurangan mutu pekereja atau penambahan
anggaran belanja. Penerapan konsep manajemen konstruksi yang baik
adalah mulai tahan perencanaan, namun dapat juga pada tahap-tahap lain
sesuai dengan tujuan dan kondisi proyek tersebut sehingga konsep MK
dapat diterapkan pada tahap-tahap proyek berikut :

1) Manajemen konstuksi dilaksanakan pada seluruh tahap
proyek.Pengelolaan dengan sistem MK, disini mencakup
pengelolaan teknisoperasional proyek, dalam bentuk masukan-

dan atau keputusanyang berkaitan dengan teknis
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dalam penyempurnaan disain sampai pmyek selesa ‘apabile

manajemen konstruksi dilaksanakan setelah tahap disain,

4) Manajemen konstruksi berfungsi sebagai koodinator pengelolaan
pelaksanaan dan melaksanakan fungsi pengendalian atau
pengawasan, apabila manajemen konstruksi dilaksanakan mulai ﬂ
tahap pekasanaandengan menekankan pemisahan kontrak-kontrak
pelaksanaan untuk kontraktor.

(sumber : azawaruddin : manajemen konstruksi)

Anggota tim proyek-proyvek yang paling penting adalah manejer
proyek,pekerjaan mengelcla proyek memiliki banyak ketidakpastian dan
kemungkinan untuk gagal. Karena suaru proyek ini unit dan biasanya
belum pernah dilakukan scbelumnya, hasilnya tidak sepeti hasil dan
proses biasa. Mengawasi proses yangsedang berjalan memiliki suatu
tingkat keamanan yang tidak terdapat pada manajemen proyek. Anggota
tim biasanya berasal dari berbagai bagian dalam organisasi, memiliki
keahlian berbeda yang harus dikoordinasikan dalam suatu usaha terarah
untuk menyelesaikan proyek dengan sempurna. Tambahan lagi, proyek
tergantung pada batasan waktu dan anggaran yang tidak serupadengan
jadwal pekerjaan normal dan penggunaan sumber daya pada proses yang
tengah berjalan.

Secara keseluruhan biasanya manajemen proyekmemiliki lebih e,
banyak tekanan dibading dengan posisi manajemen biasa-,_. 1amu . o
memiliki kemungkman memperoleh insentif bempa

......
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pernyataan pekerjaan. Seluruh aktivitas atau tahap-tahap dalam proy
harus diidentifikasi dengan lengkap. Hal ini bukan merupakan tugas
mudah karena pekerjaan yang tercakup dalam proyek bersifat baru, tanpa
adanya referensi pengalaman yang dapat dijadikan acuan suatu aktivitas

adalah kinerja suatu pekerjaan atau upaya yang membutukan tenega
kerja, sumber daya dan waktu serta berada dibawah pengawasan atau
supervise manajemen, yang disebut hubungan mendahului (precendence,
relationship) aktifitas mana yang harus dilakukan pertama kali, setelahitu

dan seterusnya harus diidentifikasi sebelumnya.

2.2.2 Sistem manajemen konstruksi

Ada dua sitem pelaksanaa proyek yang telah digunakan dalam
bidang konstruksi dan cukup sukses yaitu :
= Sistem pelaksanaan tradisional (traditional delivery system)
= Sistem manajemen konstruksi professional (PCM delivery
system)

2.2.2.1 Sistem pelaksanaan tradisional (traditional delivery system)
Sistem pelaksanaan tradisional terdiri dari sistem tradisional dan
sistem rancang bangunan serta dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Sistem tradisional (traditional system)
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'“Jasa konsultan MK dapat dilakukan o sihak |
Apabila perencana melakukan jasa managemen kﬂ el

o

terjadi “konflik kepentingan” karena peninjawan tehz

perancangan tersebut dilakukan oleh konsultan perencanaan itu

sendiri.

¢. Owner construction managemen (OCM)
Dalam hal ini pemilik mengembangkan jasa dibidang
manajemen proyek yang dilaksanakan, sehingga dapat dikatakan
bahwa tim manajemen konstruksi yang mengelola proyek

merupakan bagian dari kepemilikan pemilik proyek.

d. Guaranted maxsimum price construction managemen (GMPCM)
Konsultan lebih kearah kontraktor umum dari pada sebagai
wakil pemilik.Disini konsultan GMPCM tidak melakukan

pekerjaan konstrusi tetapi bertanggung jawab kepada pemilik

mengenai waktu, biaya dan mutu.

2.3 Proyek
Proyek adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentuyang

dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang tersedia.Proyek konstruksi
adalah suatu usaha untuk mencapai suatu hasil dalam bentuk bangunan
atau infrastruktur. Dan kriteria dari proyek konstruksi sebagai berikut :

....
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Proyek engineering konstruksi
Komponen kegiatan jenis proyek terdiri dari pengk:
kelayakan, design engineering, pengadaan dan
konstruksi.Contoh  proyek-proyek ~ macam  ini adalah
pembangunan gedung, jembatan, pelabuhan, jalan raya, fasilitas

industri.

b. Proyek engineering manufaktur
Proyek ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk baru,
produk tersebut adalah hasil usaha kegiatan proyek. Dengan
kata lain proyek manufktur merupakan proses untuk
menghasilkan produk baru. Kegiatan utamanya meliputi design
engineering, pengembangan produk (product development),
pengadaan, manufaktur, perakitan, uji coba fungsi dan operasi
produk yang dihasilkan. Contohnya adalah pembuatan katel uap,

generator listrik, mesin pabrik, kendaraan.

Proyek penelitian dan pengembangan

i fFalRE N
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Proyek pelayanan manajemen
Banyak perusahaan memerlukan proyek semacam

diantaranya :
1) Merancang sistem informasi manajemen, meliputi perangkat
lunak ataupun perangkat keras.

2) Menrancang program efisiensi dan penghematan.
3) Melakukan diversivikasi, penggabungan dan pengambilalihan.
Proyek ini tidak membuahkan hasil dalam bentuk fisik, tetapi

laporan akhir.

€. Proyek capital
Berbagai badan usaha atau pemerintah memiliki criteria tertentu

untuk proyek capital. Hal ini berkaitan dengan penggunaan dana
kapital (dana akuntansi) untuk investasi. Proyek kapital umunya
meliputi pembebasan tanah, penyiapan lahan, pembelian tanah
material dan peralatan (mesin-mesin), manufaktur (pabrikasi)

dan konstruksi bangunan fasilitas produksi.

5 Proyek radio telekomunikasi
Proyek diatas dimaksudkan untuk membangun jaringan =
telekomunikasi yang dapat menjangkau area yang luanan ya 3 |
lang relatif tidak terlalu mahal. Komponen utama k "“n

e o
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' Sistem rancang bangunan (design-built system)

Sistem ini cukup populer di Eropa dan Amerika selatan.Pada
sistem ini perancangan dan pelaksanaan dilakukan oleh satu
perusahaan sehingga memiliki beberapa keuntungan bila
disbanding dengan sistem tradisional. Waktu yang dibutukan
dari tahap perencanaan hingga tahap pelaksanaan lebih singkat,
total biaya lebih rendah serta pencapaian standar mutu lebih

terjamin.

(sumber : wuaten, 2005)

2.2.2.2 Sistem manajemen konstrusi professional (PCM delivery
sistem)

Sistem ini merupakan yang relative lebih baru dibanding dengan
sistem pelaksanaan tradisional dan merupakan perkembangan alternative ;
dari sistem diatas. Pada umumnya PCM dibagi menjadi empat sistem,

yaitu :
a. Agency construction managemen (ACM)

Pada sistem ini konsultan manajemen konstruksi mendapat
ik dan berfungsi sebagai koordinator
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Instansi repeater dan peralatan
Berbeda debgan proyek-proyek yang mendirikan instansi
industri yang terkonsentasi disatu atau banyak lokasi, proyek radio
telekomunikasi umumnya terdiri dari banyak lokasi yang terpancar dari
diseantero wilayah yang berjauhan.Oleh karena itu, aspek logistic dan
koordinasi sering kali harus mendapatkan perhatian utama.

g. Proyek konservasi bio-diversity

Proyek ini berkaitan dengan usaha pelestarian lingkungan. Salah
satu pendekatan yang terkenal adalah aplikasi sistem IPAS
(integrated protected area system), yaitu menentukan daerah
yang dilindungi atau “zone buffer” dan “adjacent area”. Asefek
yang dicapai sistem IPAS sangat luas yaitu meliputi ekonomi,
social ekosistem, kependudukan dan lain-lain. Komponen utama
kegiatannya terdiri dari :

1) Menyusun dan melaksanakan program penyuluhan dan
menyadarkan ~ penduduk yang daerah pemukimannya akan
terkena proyek (tidak harus memindah mereka), bahwa proyek
juga berusaha melestarikan lingkungan dan menaikan taraf |
hldupmereka. | '. id
Viengadakan survey “bmﬁs:k” (bmphysmal) dan sﬂclal ekor
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2.6.3 PERT

PERT (program evaluation and review technique) direkatyasa
untuk menghadapi situasi dengan kadar ketidakpastian yang tinggi pada
aspek kurun waktu kegiatan. PERT juga menggunakan pendekatan yang
menganggap bahwa kurun waktu kegiatan tergantung pada banyak factor

dan variasi.
264 CPM

CPM (critical part method) adalah sebuah metode yang
dikembangkan oleh ahli matematika dan tim insinyur dari perusahaan
DuPont yang bekerja sama dengan rend corporation dalam usaha untuk
mengembangkan sistem control manajemen. CPM merupakan suatu
teknik perencanaan dengan analisa jaringan (network) berdasarkan

logika ketergantungan antara aktifitas yang ada dalam suatu proyek.

Jaringan kritis / critical part method (CPM) ialah jalur yang
memiliki rangkaian komponen kegiatan dengan jumlah total waktu
terlama dan menunjukan kurun waktu penyelesaian proyek tercepat.
Jalur kritis terdiri dari rangkain kritis dimulai dari kegiatan pertama
sampai kegiatan akhir proyek, dimana suatu kegiatan dalam
pelaksanaannya tidak boleh mengalami keterlambatan. Dalam proses
identifikasi jalur kritis dikenal beberapa istilah sebagai berikut :

TE=E (earliest allowable event)

Waktu paling awal peristiwa (node/event) dapat terjadi, yang berarti
waktu paling awal suatu kejadian yang berasal dari note tersebut dapat

dimulai.

TL=L (latest allowable event)
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EF (earliest finish time)

Waktu selesai paling awal suatu kegiatan Bila hanya ada satu kegiatan
terdahulu, maka EF suatu kegiatan terdahulu merupakan ES kegiatan
terakhir.

LS (latest allowable)

Waktu paling akhir kegiatan boleh dimulai, tanpa memperlamabat
proyek secara keseluruhan.

LF (latest allowable finisk time)

Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai, tanpa memperlambat

penyelesaian proyek.
D (duration)

Durasi adalah kurun waktu suatu kegiatan.Umunya dengan satuan waktu
hari, mingguan, bulan dan lain-lain.

2.7 Perkembanga
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Waktu paling awal suatu kegiatan Bila waktu dinyatakan/berlangs sung
dalam jam, maka waktu ini adalah jam paling awal kegiatan dm:l § _‘ Bl

EF (earliest finish time)

Waktu selesai paling awal suatu kegiatan.Bila hanya ada satu kegiatan
terdahulu, maka EF suatu kegiatan terdahulu merupakan ES kegiatan
terakhir.

LS (latest allowable)

Waktu paling akhir kegiatan boleh dimulai, tanpa memperlamabat

proyek secara keseluruhan.

LF (latest allowable finis# tirme)

Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai, tanpa memperlambat

penyelesaian proyek.

D (duration)

Durasi adalah kurun waktu suatu kegiatan.Umunya dengan satuan waktu
hari, mingguan, bulan dan lain-lain.

2.7 Perkembangan Network Planning

bﬂrkemmgﬂﬂ tEk]lﬂlﬂgl dan siﬁ raa :
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berhubungan. Semenjak tahun 1950, nenwork planning in telah dimul
dikembangkan di amerika serikat (US). Ketika itu ada dua metode yang
dikenal dalam network planning, yaitu :

a) Program evaluation and review technique (PART)
b) Critical path method (CPM)

Hingga kini telah banyak berkembang konsep dari network planning

tersebut diseluruh dunia.

Il 2.7.1 Prinsip dasar network planning

Pengelolaan sebuah proyek mencakup banyak manajemen dan
koordinasi berbagai macam bentuk kegiatan.Ketika beberapa tugas yang
harus diselesaikan sudah berada diatas meja kerja, maka hal ini menjadi

suatu tantangan untukmenjaga semua aspek proyek agar semuanya tetap

berjalan dengan lancer.

Dalam sebuah perencanaan proyek konstruksi ataupun lainnya,

haruslah direncanakan dengan matang sebuah rencangan kegiatan kerja.

Untuk dapat membuat perencanaan kerja harus mencakup hal-hal :

1) Menbuat rencana, skedul dan diagram informasi proyek.

2) Mengelola sebuah proyek dalam milestone. e
3) Menelusurl perkembangan yang tegaeh Pﬂ&% ii.ﬁ; i

A=A
l ! v

R = L) —



2.7.2 Network planning

Sebuah jaringan kerja yang dimaksudkan pada sebuah proyek
kerja konstruksi.Untuk memeudahkan pelaksanaan sebuah proyek
konstruksi, maka diperlukan adanya sebuah perencanaan yang baik agar

seluruh perencanaan dapat berjalan dengan lancer.Perencanaan jaringan
kerja pada sebuah proyek lebih dikenal dengan istilah network planning

(NWP).

Sebuah nefwork planning gambaran kejadian-kejadian dan

kegiatan yang diharapkan akan terjadi dan dibuat secara kronologis serta
dengan kaitan yang logis dan berhubungan antara sebuah kejadian atau
kegiatan dengan yang lain. Ini juga merupakan teknik dalam sebuah
perencanaan kegiatan atau proyek yang dapat menjawab pertanyaan
bagaimana mengelola suatu proyek dan dasar yang kokoh bagi seorang
pemimpin proyek untuk menentukan kebijakan di dalam suatu proyek
konstruksi. Agar dapat berjalan dengan sesuai apa yang telah
direncanakan, sebuah network planning merupakan alat bagi seorang
pemimpin proyek untuk dapat melaksaanakan penjadwalan dan
pengendalian yang cermat dalam pelaksanaan suatu kegiatan proyek

konstruksi.

2.7.3 Kegunaan network planning
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. kin terjadi pada pelaksanaan sebuah pekerjaan konstruksi.

2) Mengarakan  seorang  pemimpin 'mengamliii i vl
mengelola resources (sumber daya) dalam usaha memp S
selesainya proyek. Resources yang dibutukan dapat berupa orang,
peralatan dan juga fasilitas-fasilitas khusus untuk mengerjakan
proyek tersebut.
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3) Memudahkan koordinasi dengan orang-orang atau lembaga yang
terlibat.

4) Memudahkan pengawasan dan pengendalian.
5) Pedoman bagi para pelaksana pekerjaan sebuah proyek.

2.7.4 Perkembangan network pilaning

_:"!i?.q____——: I — —

a. CPM (critical path methed) dan PERT (program evaluation
and review techque) atau NETWORK DIAGRAM.

Semenjak dikenalkan pada tahun 1950 di amerika oleh du pont ' ’,:.
company secara independen, network planning mulai berkembang di 1
Negara-negara lain. Dua metode awal pada network planning yang

dikenal yaitu CPM dan PART. CPM bergantung pada PERTyang dapat

metode ini adalah :

4  Sebuah proyek bisa diubah menjadi paket pekerjaan atau paket

kegiatan yang didefenisikan dengan baik.
<4 Sebuah pekerjaan harus dilaksanakan pada urutan kerja tertentu 3
4 Dengan sebuah urutan kerja berbentuk “S’, kegiatan :- it
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'?‘waktuyangakandnkeqakan (nm)’ i Eh”;ﬂ in pe
yangf paling sering digunakan (most likely) dan tidak yakin 2
waktu yang direncanakan (pesimis). Maka diambil rata-rata d
ketiga elemen tersebut.

Olehkarna itu, metode ini menggunakan range untuk
menentukan durasi pekerjaan, bisa juga dilakukan perhitungan
untuk menentukan durasi yang diinginkan. Rumus perhitungan

durasi dengan PERT vaitu :

Requiremenst s
Analysis pR

Design

Development

Testing

Rollount




Merupakan sebuah metode network planning yang banyak
digunakan. Pada gantt chart ini mengkombinasikan dua hal, yaitu
penjadwalan dan fungsi perencanaan. Gantt chart ini lebih dikenal
karena penggunaannya yang mudah dan sederhana.

Sebuah gantt chart digunakan dengan mudah karena
pelaksanaan sebuah pekerajaan tidak terganggu oleh kegiatan lainnya

yang benar-benar dikerjakan sesuai dengan urutan pekerjaan tanpa
mendahului atau melewati waktu perencanaan. Milestone chart juga
merupakan bagian dari gantt chart ini. Dengan menggunakan gantt chart
dapat diperoleh berbagai keuntungan seperti pada pelaksanaan pekerjaan,
sebuah aktivitas mudah untuk dipahami urutan pekerjaannya. Dengan
bar chart sebuah urutan pelaksanaan mudah dibuat dan diperbaiki.
Namun, akibat dari ketidaktergantungannya pekerjaan yang satu dengan
yang lain, maka pelaksanaan pekerjaan akan lebih lama. Juga dengan

menggunakan metode ini, urutan kegiatan sebuah pekerjaan menjadi
sulit untuk dilaksanakan.

< Contoh bar chat beserta pekerjaannya

il a+4m+b
o8 6

e

Keterangan :

te = waktu kerja rencana

a = perkiraan waktu penyelesaian pekerjaan

perkiraan waktu yang sering ¢
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f'ﬁﬂgaﬂ adanya sebuah perencanaan jaringan kerja ma B

F yrang pemimpin proyek akan mendapatkan manfaat yang besar dalam
 pelasanaan proyek yaitu :

a) Mampu melakukan identifikasi kegiatan yang harus ditangani
secara proyek.
Mampu memandu proses operasi proyek.
¢) Mampu merencanakan serta mengendalikan kegiatan proyek
dengan mengutamakan penyelesaian yang tepat waktu.
d) Mampu merencanakan serta mengendalikan biaya proyek dengan
mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan
melakukan koreksi tepat pada waktunya.

2.8 MICROSOFT PROJECT 2010
Pengelolaan proyek konstruksi bukan sebuah pekerjaan yang
mudah, ada banyak hal yang harus dikerjakan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian proyek agar sesual dengan

tujuan awal. Proyek konstruksi dapat dikelola dengan baik dan mudah
dengan bantuan aplikasi Microsoft project 2010.

Aplikasi Microsoft project 2010 didesain secara khusus untuk

para praktisi dan professional yang bergerak dibidang proyek
]elbangunan Meskipun demikian, Microsoft project 2010 se_]auh ini g
g 1}' rang damanfaatkan oleh pengguna dibandikan dengan metode-metode 2 s




2.8.1 Tahap perencanaan proyek
Apabila sudah merencanakan proyek dengan pasti, maka dapat
dijadikan sebuah baseline atau kerangka pelaksanaan proyek. Berkaitan
dengan hal tesebut, data-data yang tersimpan pada kerangka proyek

dianggap sebagai suatu target, yang meliputi :
4 Menetapkan tanggal dimulainya dan kapan sebuah proyek

| berakhir.

= Menyusun jenis-jenis tugas yang ada.

4 Menentukan waktu yang dibutuhkan untu menyelesaikan semua
jenis tugas.

4 Menetapkan korelasi atau hubungan antara suatu tugas dengan
| tugas lain.
1 4 Membuat perencanaan suber daya yang ada berdasarkan pada
| jenis tugas.
' 4 Menentukan kalender kerja untuk menyusun hari kerja dan jam
| kerja dari proyek.
4 Memasukan data biaya yang diperlukan.

4 Melakukan pemeriksaan apabila ada jadwal penggunaan sumber
dengan cara melakukan

data yang overlapping atau berbenturan
leveling.

2.8.2 Tahap pengawasan proyek | b
Pada tahap ini sebagai seorang pene y ) proyek axkan
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| Tahap terakhir adalah mendapatkan output yang menujukaﬂ
psmi proyek pada saat laporan dibuat, meliputi :
== Pembuatan output file berupa view dan table yang sesuai dengan
kebutuhan. :
== Pembuatan filter untuk melakukan seleksi dari setiap informasi
yang ditampitkan pada sebuah laporan.
== Pencetakan sebuah laporan tertulis.
(sumber : wahana computer, 2010, “panduan praktis Microsoft

project 20107, Yogyakarta : Andi.)
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Microsoft project pada pekerjaan pembangunan jenbatan sei idant. Waktu yang ada dik ;[ trak
pekerjaan adalah 180 (seratus delepen puluh) hari biaya pada kontrak pekerjaa ¢

6.056.077.846,40 (enam miliar lima puluh enem juta tujuh puluh tujuh ribu delapaﬁ;
empat puluh enam koma empat puluh rupiah) setelah menggunakan terapan manajemen
Microsoft projeck waktu yag dibutuhkan adalah 157 (seratus lima puluh tujuh) hari biaya

pada manajemen Microsoft project Rp. 6.045.967.110,00 (enam miliar empat puluh lima juta

Sembilan ratus enem puluh tuiuh ribu seratus sepuluh rupiah)

Dari hasil penelitian dapat diketahui sumber daya yang mengalami overalocated
(kekurangan) pada tenaga kerja. Hal ini terjadi karna adanya pekerjaan yang dilakukan

secara bersamaan.

5.1 Saran

Adapun sedikit saran yang bersifat membangun untuk kepentingan bersama antara

lain :

1. Metode terapan Microsoft project 2010 pada manajemen proyek bisa memoni o 3

anggaran untuk mendefenisikan suatu anggaran sehingga sang project menag
mengalokasikan dana dan memonitor beban ongkos dan kerja yang berss

dengan anggaran tersebut.
2. Pro_]ect bisa membantu dalam mengurus _]adwal (schedule) dan n g,,,*f-

b
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